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ABSTRACT 

 
The ㅤroad ㅤnetwork ㅤsuffered ㅤmuch ㅤdamage, ㅤprobably ㅤcaused ㅤby ㅤfactors ㅤsuch  ㅤtraffic ㅤis ㅤincreasing ㅤin  ㅤnumber.  ㅤThis 

becomes ㅤa ㅤproblem ㅤof ㅤinconvenience ㅤfor  ㅤroad ㅤusers. ㅤThen  ㅤconducted ㅤa ㅤstudi ㅤto ㅤtake ㅤinto ㅤaccount ㅤfactors ㅤof ㅤtraffic 

on  ㅤroad ㅤplanning ㅤwith  ㅤa ㅤview ㅤto ㅤdetermine ㅤthe ㅤextent ㅤof ㅤthe ㅤeffect ㅤof ㅤvariations ㅤin  ㅤtraffic ㅤon  ㅤpavement ㅤthickness.  

In  ㅤthis ㅤpaper  ㅤthe ㅤauthors ㅤdiscuss ㅤthe ㅤcorrelation  ㅤbetween  ㅤthe ㅤmethod ㅤof ㅤhighways ㅤand ㅤroad ㅤCapacity ㅤManual 

Indonesia ㅤ(MKJI, ㅤ1997) ㅤin  ㅤdetermining ㅤthe ㅤtype ㅤof ㅤroad ㅤrepairs. ㅤThrough  ㅤthe ㅤmethod ㅤof ㅤhighways ㅤauthors ㅤfound ㅤa 

correlation  ㅤvisually ㅤregarding ㅤroad ㅤdamage ㅤthen  ㅤelaborated ㅤempirically ㅤusing ㅤthe ㅤindonesian  ㅤhighway ㅤCapacity 

Manual ㅤ(MKJI,  ㅤ1997) ㅤin  ㅤthe ㅤdetermination  ㅤof ㅤpavement ㅤthickness ㅤto ㅤthe ㅤplan,  ㅤto ㅤthe ㅤrange ㅤKatobu ㅤVilage ㅤDistrict 

West ㅤMuna ㅤRegency ㅤSoutheast ㅤSulawesi ㅤwith  ㅤa ㅤpath  ㅤlength  ㅤwas  ㅤobserved ㅤa ㅤlong ㅤthe ㅤ5,50 ㅤkm, ㅤwhich  ㅤis ㅤdivided  

into ㅤ10 ㅤsegments ㅤwhere ㅤdesign  ㅤlive ㅤof ㅤ10 ㅤyear  ㅤroad ㅤimprovement ㅤare ㅤbeing ㅤ5 ㅤm ㅤwhere ㅤprevious ㅤroad ㅤ4 ㅤm ㅤwide,  

with  ㅤthr ㅤselection  ㅤLaston  ㅤpavement ㅤsurface ㅤusing ㅤa ㅤ10 ㅤcm ㅤthick, ㅤwhich ㅤaggregate ㅤA ㅤ20 ㅤcm ㅤand ㅤaggregate ㅤB ㅤ20 cm. 

 

 

ABSTRAK 

 
Jaringan  ㅤjalan  ㅤbanyak ㅤmengaami ㅤkerusakan-kerusakan, ㅤkemungkinan  ㅤdisebabkan  ㅤoleh  ㅤfaktor-faktor  ㅤlalu-lintas 

yang ㅤsemakin  ㅤmeningkat ㅤjumlahnya.  ㅤHal ㅤini ㅤmenjadi ㅤpermasalahan  ㅤketidaknyamanan  ㅤbagi ㅤpara ㅤpengguna ㅤjalan. 

Maka ㅤdiadakan  ㅤstudy ㅤuntuk ㅤmemperhitungkan  ㅤfaktor-faktor  ㅤlalu-lintas ㅤterhadap ㅤperencanaan  ㅤjalan  ㅤdengan 

maksud ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤsejauh  ㅤmana ㅤpengaruh  ㅤlalu-lintas ㅤpada ㅤkonstruksi ㅤjalan  ㅤraya,  ㅤsedangkan ㅤtujuanya 

untuk ㅤdapat ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤvariasi  ㅤlalu-lintas ㅤterhadap ㅤtebal ㅤperkerasan.  ㅤDalam ㅤpenulisan  ㅤini ㅤpenulis 

membahas ㅤkerusakan  ㅤjalan  ㅤdengan  ㅤmenggunakan  ㅤmetode ㅤBina ㅤMarga ㅤdan  ㅤManual ㅤKapasitas ㅤJalan  ㅤIndonesia 

(MKJI ㅤ1997) ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤjenis ㅤperbaikan ㅤjalan. ㅤMelalui ㅤMetode ㅤBina ㅤMarga ㅤpenulis ㅤmenemukan  ㅤkorelasi 

secara ㅤvisual ㅤmengenai ㅤkerusakan  ㅤjalan  ㅤyang ㅤselanjutnya ㅤdijabarkan ㅤsecara ㅤempiris ㅤdan ㅤmenggunakan  ㅤManual 

Kapasitas ㅤJalan  ㅤIndonesia ㅤ(MKJI, ㅤ1997). ㅤPada ㅤstudi ㅤini ㅤpenulis ㅤmenggunakan  ㅤMetode ㅤManual ㅤKapasitas ㅤJalan  

Indonesia ㅤ(MKJI, ㅤ1997) ㅤdalam ㅤpenentuan  ㅤtebal ㅤperkerasan ㅤrencana ㅤuntuk ㅤjalan ㅤPemukiman  ㅤBaru ㅤDi ㅤDesa ㅤKatobu  

Kecamatan  ㅤWadaga ㅤSulawesi ㅤTenggara ㅤdengan  ㅤpanjang ㅤjalan  ㅤyang ㅤdiamati ㅤsepanjang ㅤ5,50 ㅤkm, ㅤyang ㅤdibagi 

dalam ㅤ10 ㅤsegmen  ㅤdimana ㅤumur  ㅤrencana ㅤ10 ㅤtahun  ㅤdiperoleh ㅤanalisa ㅤperbaikan  ㅤjalan  ㅤsebagai ㅤberikut, ㅤpemilihan  

perbaikan  ㅤadalah  ㅤpeningkatan  ㅤstruktur  ㅤjalan  ㅤmenjadi ㅤ5 ㅤm ㅤdimana ㅤlebar  ㅤjalan ㅤsebelumnya ㅤ4, ㅤdengan ㅤpemilihan 

perkerasan ㅤpermukaan  ㅤmenggunakan  ㅤlaston  ㅤtebal ㅤ10 ㅤcm, ㅤdimana ㅤagregat ㅤA ㅤ20 ㅤcm ㅤdan  ㅤagregat ㅤB ㅤ20 ㅤcm. 

 
Kata ㅤKunci: perencanaan, perbaikan jalan, pemukiman baru 
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PENDAHULUAN 

 

Jalan pemukiman baru Desa Katobu 

Kecamatan Wadaga Kabupaten Muna Barat 

Sulawesi Tenggara yang berfungsi sebagai jalan 

penghubung antara Desa Katobu dengan Desa 

Lawa, jalan ini kesehariannya digunakan oleh 

masyarakat untuk akses pertanian dan 

menghubungkan ketempat hunian masyarakat 

lainnya. Akibat rusaknya jalan ini dipengaruhi 

beberapa factor salah satunya terhadap beban 

kendaraan berat yang melebihi kapasitas sehingga 

jalan tersebut mengalami kerusakan, Adapun 

kerusakan yang terdapat dijalan tersebut adalah 

Retak ㅤkulit  ㅤBuaya, ㅤKeriting,  ㅤAmblas,  ㅤCacat  ㅤTepi 

Perkerasan,  ㅤPenurunan ㅤbahu ㅤpada ㅤjalan, ㅤRetak  

memanjang ㅤdan ㅤmelintang,  ㅤLubang,  ㅤTambalan, 

Alur ㅤdan Pelepasan butir. 

Jalan merupakan infrastruktur yang dibangun 

untuk memperlancar pengembangan daerah, 

kondisi jalan yang baik tentu akan memberikan 

kenyamanan rasa nyaman pada setiap kendaraan 

yang akan melaluinya untulk itu perawatan dan 

pemerhatian kondisi jalan perlu dilakukan dimana 

jalan merupakan faktor penting dalam kehidupan 

pergerakan ekonomi masyarakat. 

Suatu pengamatan tentang bagaimana kondisi 

permukaan jalan dan bagian jalan lainya sangat 

diperlukan untuk dapat mengetahui kondisi 

permukaan jalan yang mengalami kerusakan. 

Pengamatan awal terhadap kondisi permukaan jalan 

tersebut yaitu melakukan survei secara visual 

dengan cara melihat dan menganalisis kerusakan 

pada permukaan jalan berdasarkan jenis dan 

tinggkat kerusakan untuk digunakan sebagai dasar 

dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan 

perbaikanpemeliharaan penunjang peningkatan 

ataupun rehabilitas dapat dilakukan dengan baik 

setelah kerusakan-kerusakan yang timbul pada 

perkerasan tersebut . Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana 

jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada ruas 

jalan pemukiman baru di desa katobu? 2) 

Bagaimana untuk menentukan jenis perbaikan jalan 

layak atau tidak   layak diperbaiki yang sesuai 

dengan kondisi kerusakan yang terjadi? 

Adapun tujuan pelitian ialah: 1) Penelitian ini 

membahas kondisi kerusakan pada perkerasan jalan 

lentur (flexible pavement).jenis kerusakan yang di 

survei ialah retak-retak (crack), alur ( rutting), 

keriting (corrugators),lubang-lubang (patholes), 

amblas (deformations), pelepasan butiran 

(ravelling), retak melintang atau memanjang (long 

and trans cracking), dan tambalan (patching) serta 

menentukan kerusakan pada perkerasan jalan lentur. 

2) Menentukan jenis perbaikan yang sesuai menurut 

metode Bina Marga dan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia, MKJI (1997). 3) Data-data yang di dapat 

kemudian di analisa dengan metode Bina Marga. 4) 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia, MKJI (1997). 

Menurut peraturan pemerintah nomor 34 tahun 

2006 tentang jalan, jalan di artikan sebagai 

prasarana transportasi darat yang terdiri atas segala 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap, dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan 

tanah dan air, serta diatas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api dan jalan kabel. 

Margareth (2001) mengatakan “bahwa pada 

dasarnya setiap struktur perkerasan jalan akan 

mengalami proses kerusakan secara progresif sejak 

jalan pertama kali dibuka untuk lalu lintas, untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu metode 

untuk menentukan kondisi jalan agar dapat disusun 

program pemeliharaan jalan yang akan dilakukan. 

Oleh karena itu pemeliharaan jalan wajib dilakukan 
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untuk ㅤmengurangi ㅤkerusakan ㅤjalan,  ㅤada ㅤbeberapa  

metode ㅤuntuk ㅤmengecek ㅤkerusakan ㅤjalan ㅤsalah 

satunya ㅤmetode ㅤSurface ㅤDistress  ㅤIndex ㅤ(SDI) ㅤdan 

metode ㅤBina ㅤMarga. 

Pengertian ㅤlalu ㅤlintas  ㅤadalah ㅤsemua ㅤkendaraan 

yang ㅤmelewati ㅤjalan ㅤraya.  ㅤJumlah ㅤvolume ㅤlau ㅤlintas  

dan ㅤbeban ㅤyang ㅤdiangkutnya ㅤakan ㅤberubah ㅤdan 

bertambah ㅤtahun ㅤdemi ㅤtahun ㅤdari ㅤmulai ㅤhari 

peresmian ㅤpemakaian ㅤjalan ㅤsampai ㅤumur ㅤrencana.  

Besarnya  ㅤbeban ㅤyang  ㅤdilimpahkan ㅤroda ㅤkendaraan 

pada ㅤpermukaan ㅤjalan ㅤraya ㅤbergantung ㅤdari ㅤberat  

total ㅤkendaraan ㅤtersebut.  ㅤBeban ㅤyang ㅤberulang-  

ulang ㅤakan ㅤmenimbulkan ㅤgetaran ㅤdan ㅤlendutan ㅤyang  

berulang-ulang ㅤpula ㅤpada  ㅤpermukaan ㅤjalan ㅤraya. Hal 

inilah ㅤyang ㅤmeyebabkan ㅤkerusakan ㅤpada ㅤjalan ㅤraya  

yang ㅤdipercepat  ㅤoleh ㅤbeban ㅤyang ㅤmelebihi ㅤmuatan 

perencanaan. 

 

METODE 

 

Metode ㅤmeliputi ㅤuraian ㅤyang ㅤrinci ㅤtentang ㅤcara,  

instrumen,  ㅤdan ㅤteknik  ㅤanalisis  ㅤpenelitian ㅤyang  

digunakan ㅤdalam ㅤmemecahkan ㅤpermasalahan.  

Ilustrasi ㅤdapat  ㅤberupa ㅤgambar,  ㅤgrafik,  ㅤdiagram,  ㅤpeta  

dan ㅤfoto.  ㅤIlustrasi ㅤdiberi ㅤnomor ㅤurut  ㅤdan ㅤjudul ㅤdi 

bagian ㅤtengah ㅤbawah. ㅤ 

Untuk ㅤmemudahkan ㅤLokasi ㅤpenelitian ㅤyang  

dijadikan ㅤobjek  ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤruas ㅤjalan 

pemukiman ㅤbaru ㅤdesa  ㅤKatobu ㅤdengan ㅤpanjang  ㅤjalan 

5,50 ㅤkm ㅤ yang ㅤberada ㅤdi ㅤkabupaten ㅤMuna ㅤBarat  

yang ㅤmenghubungkan ㅤkecamatan ㅤLawa. ㅤJalan ㅤini 

kesehariannya ㅤdisibukkan ㅤoleh ㅤaktivitas ㅤpertanian 

atau ㅤperkebunan,  ㅤdisamping ㅤitu ㅤjalan ㅤini ㅤjuga  

penghubung  ㅤkeperumahan ㅤdan ㅤpemukiman 

masyarakat,  ㅤoleh ㅤkarena ㅤitu ㅤpenting ㅤsekali 

mempertahankan ㅤkinerja ㅤruasjalan ㅤPemukiman ㅤbaru  

Desa ㅤKatobu.  ㅤ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar  ㅤ3. ㅤ1 ㅤLokasi ㅤpenelitian 

Durasi ㅤwaktu ㅤefektif ㅤpelaksanaan ㅤpenelitian 

dilakukan ㅤMaret  ㅤsampai ㅤMei ㅤ2022 ㅤdan ㅤhanya ㅤdi 

jam-jam ㅤsibuk. ㅤNamun ㅤuntuk ㅤwaktu ㅤyang ㅤlain ㅤtidak  

menutup ㅤkemungkinan ㅤuntu ㅤUntuk ㅤmemudahkan ㅤ

dilakukan ㅤpenelitian ㅤbaik  ㅤsurvei ㅤmaupun 

pengambilan ㅤdata ㅤlapangan.  ㅤKarena ㅤpada ㅤdasarnya  

penelitian ㅤini ㅤtidak ㅤterikat  ㅤdengan ㅤwaktu ㅤnamun 

tergantung ㅤpada ㅤcuaca ㅤdan ㅤkondisi ㅤserta ㅤmedan 

yang  ㅤterjadi ㅤdi ㅤlapangan.  ㅤSurvei ㅤkondisi ㅤadalah 

survei ㅤyang ㅤdimaksudkan ㅤuntuk ㅤmenentukan 

kondisi ㅤperkerasan ㅤpada ㅤwaktu ㅤtertentu.  ㅤTipe ㅤsurvei 

seperti ㅤini ㅤtidak  ㅤmengevaluasi ㅤkekuatan ㅤperkerasan.  

Survei ㅤkondisi ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenunjukan ㅤkondisi 

ㅤperkerasan ㅤpada  ㅤwaktu ㅤsaat  ㅤdilakukan ㅤsurvei.  

Peralatan ㅤ yang ㅤ digunakan ㅤ saat  ㅤ melakukan survei 

kondisi ㅤ perkerasan ㅤ lentur ㅤ ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut:  

1) ㅤMeteran ㅤ(alat  ㅤukur ㅤpanjang). ㅤ2) ㅤPenggaris ㅤ(untuk  

mengukur ㅤkedalaman).3) ㅤFormulir  ㅤpenelitian.  ㅤ4)  

Alat  ㅤtulis.5) ㅤAlat  ㅤpengolah ㅤdata ㅤ(computer ㅤatau  

laptop). ㅤ6) ㅤPenanda.  ㅤ7) ㅤAlat  ㅤpelindung ㅤdiri ㅤUntuk  

mengevaluasi ㅤpenilaian ㅤkondisi ㅤperkerasan ㅤdengan 

menggunakan ㅤmetode ㅤMKJI ㅤ(1997) ㅤpada ㅤruas ㅤjalan 

Pemukiman ㅤBaru ㅤDesa ㅤKatobu ㅤdiperlukan ㅤdata  

primer ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤlangsung ㅤdari ㅤlapangan.  ㅤData  

primer ㅤadalah ㅤsuatu ㅤdata ㅤyang ㅤlangsung ㅤdari 

lapangan,  ㅤyaitu ㅤmeliputi ㅤpengukuran ㅤjenis-jenis  

kerusakan ㅤperkerasan,  ㅤjenis ㅤperkerasan ㅤ yang  

digunakan ㅤdan ㅤdata ㅤkomposisi ㅤlalu ㅤlintas. ㅤData ㅤini 
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diperoleh ㅤdengan ㅤmelakukan ㅤpengamatan ㅤdan 

peninjauan ㅤlangsung ㅤdi ㅤlapangan.  ㅤSurvei ㅤyang  

dilakukan ㅤmeliputi ㅤsurvei ㅤkondisi ㅤjalan,  ㅤyaitu: ㅤData  

kerusakan ㅤjalan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤjenis-jenis  

kerusakan ㅤjalan,  ㅤjumlah ㅤkerusakan ㅤjalan ㅤdan ㅤtingkat  

kerusakan ㅤjalan. ㅤJenis  ㅤkerusakan ㅤjalan ㅤpada  

perkerasan ㅤdapat  ㅤdikelompokan ㅤmenjadi ㅤ2 ㅤmacam,  

ㅤyaitu ㅤkerusakan ㅤfungsional ㅤdan ㅤkerusakan 

struktural. 

Kerusakan ㅤfungsional ㅤadalah ㅤkerusakan ㅤpada  

permukaan ㅤjalan ㅤyang ㅤdapat  ㅤmengakibatkan 

terganggunya  ㅤ fungsi ㅤ jalan ㅤ tersebut,  ㅤ yang  

mengakibatkan. ㅤkeamanan ㅤdan ㅤkenyamanan 

pengguna  ㅤjalan ㅤmenjadi ㅤterganggu ㅤsehingga ㅤbiaya  

ㅤoperasi ㅤkendaraan ㅤsemakin ㅤmeningkat.  ㅤUntuk ㅤitu  

lapis ㅤpermukaan ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤharus ㅤdirawat 

agar ㅤtetap ㅤdalam ㅤkondisi ㅤbaik ㅤdengan ㅤmenggunakan 

Metode ㅤPerbaikan ㅤStandar ㅤDirektorat  ㅤJendral ㅤBina  

Marga ㅤ(1995).  ㅤKerusakan ㅤstruktural,  ㅤmencakup  

kegagalan ㅤperkerasan ㅤatau ㅤ kerusakan ㅤdari ㅤsatu ㅤatau  

lebih ㅤkomponen ㅤperkerasan ㅤyang ㅤmengakibatkan 

perkerasan ㅤtidak ㅤdapat  ㅤlagi ㅤmenanggung  ㅤbeban ㅤlalu  

lintas. ㅤUntuk ㅤitu ㅤperlu  ㅤadanya  ㅤperkuatan ㅤstruktur  

dari ㅤperkerasan ㅤdengan ㅤcara ㅤpemberian ㅤpelapisan 

ulang ㅤ(overlay).  ㅤKinerja ㅤperkerasan ㅤmerupakan 

fungsi ㅤdari ㅤkemampuan ㅤrelatif ㅤdariㅤperkerasan untuk  

melayani ㅤlalu ㅤlintas ㅤdalam ㅤsuatu ㅤperiode tertentu.  

Kinerja ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤ(pavement ㅤperformance)  

meliputi ㅤ3  ㅤhal ㅤyaitu: ㅤ1) ㅤKemampuan yaitu 

ditentukan ㅤoleh ㅤbesarnya ㅤgesekan ㅤakibat  adanya  

kontak ㅤantara ㅤban ㅤdan ㅤpermukaan ㅤjalan.  Besarnya  

gaya ㅤgesek  ㅤyang  ㅤterjadi ㅤdipengaruhi ㅤoleh bentuk ㅤdan 

kondisi ㅤban,  ㅤtekstur ㅤpermukaan ㅤjalan,  kondisi ㅤcuaca  

dan ㅤsebagiannya.  ㅤ2) ㅤWujud perkerasan ㅤ(Pavement  

structural), ㅤsehubungan dengan ㅤkondisi ㅤfisik ㅤdari 

jalan ㅤtersebut  ㅤseperti adanya ㅤretak-retak, ㅤamblas,  

gelombang  ㅤdan ㅤlain sebagainya.  ㅤFungsi 

pelayanan(Fungtional performance),sehubungan 

dengan ㅤperkerasan tersebut  ㅤmemberikan ㅤpelayanan 

kepada ㅤpemakai jalan.  ㅤ3) ㅤWujud  ㅤperkerasan ㅤdan 

fungsi ㅤpelayanan ㅤumumnya  ㅤmerupakan ㅤsatu  

kesatuan ㅤyang ㅤdapat  ㅤdigambarkan ㅤdengan 

kenyamanan ㅤmengemudi ㅤ(riding ㅤquality). ㅤUntuk  

mengukur ㅤkinerja ㅤperkerasan ㅤjalan,  ㅤmaka ㅤdilakukan 

evaluasi ㅤnilai ㅤkondisi ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk  

membantu ㅤdalam ㅤpenentuan ㅤpenanganan ㅤdalam 

kegiatan ㅤpenyelenggaraan ㅤjalan: ㅤMenentukan 

prioritas ㅤpemeliharaan ㅤyaitu ㅤdata ㅤkondisi ㅤjalan 

seperti ㅤketidak ㅤrataan ㅤ (roughness), ㅤ kerusakan 

ㅤpermukaan ㅤ(surface ㅤdistress)  ㅤdan ㅤlendutan 

(deflection) ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤpenentuan ㅤruas-ruas  

yang ㅤharus ㅤdiprioritaskan ㅤuntuk ㅤpemeliharaan ㅤrutin,  

pemeliharaan ㅤberkala ㅤatau ㅤpeningkatan.  

Menentukan ㅤstrategi ㅤperbaikan ㅤyaitu ㅤdata ㅤkondisi 

yang  ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤsurvei ㅤkondisi ㅤkerusakan 

permukaan ㅤ(Pavement  ㅤCondition ㅤSurface)  

digunakan ㅤuntuk ㅤ membuat  ㅤ rencana ㅤkegiatan 

tahunan ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkondisi ㅤperkerasan 

yang ㅤada. ㅤStrategi ㅤyang  ㅤdilaksanakan ㅤtersebut  ㅤdapat  

berupa ㅤantara ㅤlain ㅤ penambalan,  ㅤpelaburan 

permukaan,  ㅤpelapisan ㅤulang  ㅤdan ㅤRecycling. ㅤStrategi 

penanganan ㅤyangdirencanakan ㅤtersebut  ㅤdisesuaikan 

dengan ㅤjenis-jenis ㅤkerusakan ㅤyang ㅤterjadi. 

Memperbaiki ㅤkinerja ㅤperkerasan ㅤyaitu ㅤ ㅤdata  

kondisi ㅤjalan ㅤseperti ㅤketidakrataan ㅤ(roughness), 

kelicinan ㅤpermukaan ㅤ(skid ㅤresistance), ㅤdan 

kerusakan ㅤpermukaan. ㅤperkerasan ㅤ(surface ㅤdistress)  

atau ㅤyang  ㅤtelah ㅤdiretifikasi ㅤdalam ㅤsuatu ㅤkombinasi 

penilaian ㅤkondisi ㅤkemudian ㅤdiproyeksikan ㅤke ㅤmasa  

yang ㅤakan ㅤdatang ㅤguna ㅤmembantu ㅤdalam 

ㅤmempersiapkan ㅤ.

biaya ㅤpenyelenggaraan ㅤjalan ㅤsecara ㅤjangka  

panjang ㅤataupun ㅤuntuk ㅤmemperkirakan ㅤkondisi 

perkerasan ㅤdari ㅤjaringan ㅤjalan ㅤberdasarkan ㅤdana  

pembinaan ㅤjalan ㅤyang ㅤtertentu.  ㅤSecara ㅤumum ㅤkondisi 

jalan ㅤdikelompokkan ㅤmenjadi ㅤ3, ㅤyaitu ㅤsebagai 

berikut: ㅤBaik ㅤ(Good),  ㅤyaitu ㅤkondisi ㅤperkerasan ㅤjalan 
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yang ㅤbebas ㅤdari ㅤkerusakan ㅤatau ㅤcacat  ㅤdan ㅤhanya  

membutuhkan ㅤpemeliharaan ㅤrutin ㅤuntuk 

mempertahankan ㅤkondisi ㅤjalan.  ㅤYang ㅤdimaksudkan 

dengan ㅤpemeliharaan ㅤrutin, ㅤyaitu ㅤsalah ㅤsatu ㅤjenis  

pemeliharaan ㅤyang ㅤdirencanakan ㅤsecara 

berkelanjutan ㅤ(terus ㅤmenerus ㅤsepanjang ㅤtahun) ㅤyang  

dilaksanakan ㅤuntuk ㅤmenjaga ㅤatau ㅤmenjamin ㅤagar 

kondisi ㅤjalan ㅤsenantiasa ㅤada ㅤdalam ㅤkeadaan ㅤbaik, 

dan ㅤ mempunyai ㅤ kinerja ㅤ seperti ㅤ diharapkan, serta 

dapat  ㅤ mencapai ㅤumur ㅤrencana.  ㅤJenis ㅤpemeliharaan 

ini ㅤdiberikan ㅤhanya ㅤpada ㅤlapis ㅤpermukaan ㅤyang  

sifatnya  ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkualitas ㅤberkendara 

dan ㅤtanpa  ㅤmeningkatkan ㅤkekuatan ㅤstruktural. 

Sedang  ㅤ(Fair), ㅤyaitu  ㅤkondisi ㅤperkerasan ㅤjalan 

yang ㅤmemiliki ㅤkerusakan ㅤcukup ㅤsignifikan ㅤdan 

membutuhkan ㅤpemeliharaan ㅤberkala.  ㅤYang 

dimaksud ㅤdengan ㅤpemeliharaan ㅤberkala ㅤadalah ㅤsalah 

satu ㅤjenis  ㅤ program ㅤpemeliharaan ㅤyang ㅤdilaksanakan 

secara  ㅤberkala  ㅤ(4-5 ㅤTahun),  ㅤterutama  ㅤuntuk ㅤjalan 

yang ㅤsudah ㅤmengalami ㅤpenurunan ㅤkinerja ㅤsampai 

tahap ㅤtertentu.  ㅤDengan ㅤpemeliharaan ㅤini, ㅤkinerja  

jalan ㅤakan ㅤdikembalikan ㅤmendekati ㅤkondisi ㅤatau 

kinerja  ㅤawal ㅤpada  ㅤsaat  ㅤdibangun.  ㅤBentuk 

pemeliharaan ㅤini, ㅤyaitu ㅤpelapisan ㅤulang ㅤ(overlay) ㅤdan 

peleburan ㅤ(surface ㅤtreatment). ㅤJenis  ㅤpemeliharaan 

ini ㅤbersifat  ㅤmeningkatkan ㅤkekuatan ㅤstruktural.  ㅤBuruk 

(Poor), ㅤyaitu ㅤkondisi ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤyang ㅤmemiliki 

kerusakan ㅤyang ㅤsudah ㅤmeluas ㅤdan ㅤmembutuhkan 

program ㅤpeningkatan.  ㅤYang ㅤdimaksud  ㅤdengan 

peningkatan ㅤyaitu ㅤprogram ㅤyang  ㅤdilaksanakan ㅤuntuk 

ㅤmengembalikan ㅤkinerja ㅤjalan ㅤseperti ㅤkondisi ㅤawal 

pada ㅤsaat  ㅤdibangun.  ㅤBentuk ㅤprogram ㅤpeningkatan 

adalah ㅤrehabilitas,  ㅤpembangunan ㅤkembali 

ㅤ(rekonstruksi)  ㅤstruktural,  ㅤMulti ㅤLayer ㅤOverlay ㅤdan 

pelebaran ㅤjalan. ㅤUmur ㅤrencana ㅤdari ㅤprogram 

peningkatan ㅤadalah ㅤ8-10 ㅤTahun.  ㅤJenis  ㅤpemeliharaan 

ini ㅤbersifat  ㅤmeningkatkan ㅤkekuatan ㅤstruktural ㅤdan 

atau ㅤgeometrik ㅤdari ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤtersebut. 

Evaluasi ㅤnilai ㅤkondisi ㅤjalan, ㅤsehingga ㅤdapat diketahui 

kinerja ㅤ perkerasan ㅤjalan,  ㅤdapat  ㅤdiukur ㅤdengan 

beberapa ㅤmetode, ㅤsalah ㅤsatu ㅤyaitu: ㅤMetode ㅤ Bina  

ㅤMarga, ㅤmetode ㅤini ㅤmenggunakan ㅤnilai ㅤkondisi ㅤjalan 

melalui ㅤsurvei ㅤ manual.  ㅤMetode ㅤini ㅤdikeluarkan ㅤoleh 

Direktorat  ㅤJenderal ㅤBina ㅤMarga ㅤ(1995).  ㅤ

 Penilaian ㅤkondisi ㅤjalan ㅤberdasarkan ㅤmetode 

bina  ㅤmarga ㅤyaitu ㅤdengan ㅤmelakukan ㅤsurvey ㅤdi 

lapangan ㅤdan ㅤhasil ㅤsurvey ㅤdibagi ㅤdalam ㅤbeberapa 

segmen.  ㅤKerusakan ㅤyang ㅤdilihat  ㅤantara ㅤlain ㅤadalah 

keretakan ㅤ(cracking),  ㅤalur ㅤ(rutting),  ㅤlubang  

(potholes) ㅤatau ㅤtambalan ㅤ(patching), ㅤdan ㅤamblas  

(depression). ㅤDalam ㅤmenentukan ㅤ nilai ㅤ tiap 

kerusakan,  ㅤ dapat ㅤ dilakukan ㅤ dengan ㅤ mengukur 

luas, ㅤ lebar ㅤatau ㅤdalam ㅤyang ㅤdilihat  ㅤdi ㅤlapangan ㅤdan 

masing ㅤ– ㅤmasing ㅤkeadaan ㅤtersebut  ㅤmenunjukkan 

skala ㅤkondisi ㅤjalan,  ㅤmulai ㅤdari ㅤkeadaan ㅤrusak ㅤberat 

sampai ㅤringan.  ㅤSelanjutnya,  ㅤkita ㅤdapat  ㅤmenentukan 

tingkat  ㅤurutan ㅤprioritas ㅤjalan ㅤtersebut  ㅤyang 

digunakan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤskala ㅤprioritas ㅤsuatu 

kondisi ㅤperkerasan ㅤsuatu ㅤjalan.  ㅤSehingga ㅤdapat 

diambil ㅤkeputusan ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤjenis  

pemeliharaan ㅤyang  ㅤsesuai ㅤuntuk ㅤkondisi ㅤsuatu ㅤruas 

jalan. ㅤData ㅤsekunder ㅤini ㅤmerupakan ㅤdata ㅤyang  

diperoleh ㅤdari ㅤinstansi ㅤ yang  ㅤterkait,  ㅤdalam ㅤhal ㅤini 

adalah ㅤDinas ㅤPekerjaan ㅤUmum ㅤKabupaten ㅤMuna  

Barat. ㅤData-data ㅤyang ㅤdiperlukan ㅤadalah ㅤsebagai 

berikut: ㅤ1) ㅤPeta ㅤruas ㅤjalan. ㅤ2) ㅤData ㅤstruktur  

perkerasan ㅤjalan. ㅤ3) ㅤData ㅤCBR ㅤlapangan. ㅤ4) ㅤVolume  

lalu-lintas ㅤharian ㅤrata-rata ㅤ(LHR) ㅤpada ㅤtahun-tahun 

sebelumnya. ㅤPengumpulan ㅤdata ㅤyang ㅤdilakukan 

dalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤterdiri ㅤdari ㅤ2 ㅤ(dua) ㅤhal,  ㅤyaitu: ㅤ1) 

Data ㅤsurvei ㅤvolume ㅤlalu ㅤlintas.  ㅤ2) ㅤData ㅤsurvei 

kerusakan ㅤjalan. ㅤSurvei ㅤvolume ㅤlalu ㅤlintas ㅤjalan 

beraspal ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤcara  ㅤmanual ㅤ(visual). 

Survei ㅤdi ㅤlakukan ㅤdengan ㅤ2 ㅤ(dua) ㅤarah ㅤDesa ㅤKatobu  

dengan ㅤLawa, ㅤPemilihan ㅤwaktu ㅤsurvei ㅤselama ㅤ6 ㅤjam.  ㅤ 
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Survei ㅤtidak ㅤdilakukan ㅤpada ㅤsaat  ㅤlalu ㅤlintas ㅤoleh ㅤkejadian ㅤyang ㅤtidak ㅤbiasanya, ㅤseperti ㅤ

saat  ㅤterjadinya ㅤkecelakaan ㅤlalulintas,perbaikan ㅤjalan 

dan ㅤbencana ㅤalam.Survei ㅤlalu  ㅤlintas ㅤmanual ㅤdilakukan 

dengan ㅤmenghitung  ㅤsetiap ㅤ kendaraan ㅤyang  ㅤmelewati 

pos-pos ㅤsurvei ㅤyang ㅤtelah ㅤditentukan ㅤdan ㅤdicatat 

dalam ㅤformulir  ㅤyang ㅤtelah ㅤdisediakan.  ㅤAdapun 

pengambilan ㅤdata ㅤini ㅤdilaksanakan ㅤpada  ㅤtanggal ㅤ2  

Mei ㅤsampai ㅤdengan ㅤ8 ㅤMei ㅤ2022 ㅤselama ㅤ7 ㅤhari ㅤRabu  

sampai ㅤSelasa.  ㅤSpesifikasi ㅤkendaraan ㅤyang ㅤakan 

dihitung ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ1) ㅤKendaraan ㅤberat  

(HV), ㅤmeliputi: ㅤbus, ㅤtruk ㅤ2 ㅤas,truk ㅤ3 ㅤas ㅤdan ㅤkendaraan  

lain ㅤsejenisnya ㅤyang  ㅤmempunyai ㅤberat  ㅤkosong ㅤlebih  

dari ㅤ1,5 ㅤton.  ㅤKendaraan ㅤringan ㅤ(LV),  ㅤmeliputi: ㅤsedan,  

taksi, ㅤmini ㅤbus ㅤ(mikrolet),  ㅤserta ㅤkendaraan ㅤlainnya  

yang  ㅤdapat  ㅤdikategorikan ㅤdengan ㅤkendaraan ㅤringan 

dengan ㅤberat  ㅤkosong ㅤkurang ㅤdari ㅤ1,5 ㅤton.  ㅤBecak ㅤmesin 

(MC), ㅤyaitu ㅤsepeda  ㅤmotor ㅤdengan ㅤgandengan 

disamping.  ㅤ2) ㅤSepeda  ㅤmotor ㅤ(MC),  ㅤyaitu ㅤkendaraan 

beroda ㅤdua ㅤ yang ㅤdigerakkan ㅤdengan ㅤmesin.  ㅤ3)  

Kendaraan ㅤtidak ㅤbermotor ㅤ(UM) ㅤyaitu ㅤkendaraan 

yangㅤtidak  ㅤmenggunakan ㅤmesin,  ㅤmisalnya:  ㅤsepeda,  

becak ㅤdayung,  ㅤdan ㅤlain ㅤsebagainya. ㅤPada  ㅤdasarnya  ㅤada  

dua ㅤcara ㅤuntuk ㅤmelakukannya,  ㅤyaitu: ㅤa) ㅤPerhitungan  

manual. ㅤb) ㅤPerhitungan ㅤalat  ㅤcacah ㅤgenggam. 

Perhitungan ㅤmanual ㅤyaitu,  ㅤPerhitungan ㅤlalu  ㅤlintas 

dengan ㅤcara ㅤini ㅤsecara ㅤsederhana ㅤmenghitung ㅤsetiap  

kendaraan ㅤyang ㅤmelalui ㅤsetiap ㅤtitik ㅤtertentu ㅤpada jalan.  

setiap ㅤkurun ㅤwaktu ㅤ15 ㅤmenit, ㅤdiisi ㅤdengan ㅤcara  

membubuhkan ㅤgaris-garis  ㅤyang  ㅤmenunjukkan ㅤsetiap  

adanya  ㅤsatuan ㅤkendaraan ㅤyang  ㅤmelewati ㅤpos 

pencacahan.  ㅤGaris-garis ㅤdisusun ㅤpada ㅤkolom ㅤyang  

disediakan ㅤberjejer  ㅤtegak ㅤdari ㅤkiri ㅤke ㅤkanan ㅤsebanyak-

banyaknya  ㅤ4  ㅤbuah, ㅤdan ㅤuntuk ㅤkendaraan ㅤke  ㅤ5 ㅤyang  

lewat  ㅤditunjukkan ㅤdengan ㅤgaris  ㅤmiring  ㅤdari ㅤsudut  ㅤkiri 

atas ㅤke ㅤsudut  ㅤkanan ㅤbawah.  ㅤSetiap ㅤkolom ㅤdisediakan 

untuk ㅤmencatat  ㅤsebanyak-banyaknya ㅤ5  ㅤbuah 

kendaraan.  ㅤJika ㅤmisalnya  ㅤpada ㅤjam ㅤpengamatan ㅤyang  

bersangkutan ㅤbanyaknya ㅤ kendaraan ㅤgolongan ㅤ1 ㅤbaris  

kolom ㅤyang  ㅤtersedia  ㅤsebagai ㅤtempat  ㅤmencatatnya,  

maka  ㅤpencatatan ㅤdilanjutkan ㅤke ㅤbaris ㅤkolom ㅤ2 ㅤdan 

seterusnya,  ㅤsampai ㅤsemua ㅤkendaraan ㅤgolongan ㅤ1 ㅤyang  

lewat  ㅤpada ㅤjam ㅤpengamatan ㅤtersebut  ㅤdapat  ㅤdicatat.  ㅤDi 

bawah ㅤbaris ㅤkolom ㅤakhir ㅤdari ㅤsetiap ㅤjam ㅤpencatatan 

ditutup ㅤdengan ㅤgaris ㅤpenutup ㅤsejajar ㅤdengan ㅤ arah 

baris ㅤ kolom ㅤ (garis ㅤ mendatar).  ㅤ Kemudian ㅤ pencatatan 

jam ㅤ berikutnya ㅤrata-rata ㅤtabel ㅤpengisian ㅤhitungan 

kendaraan ㅤjam ㅤsibuk. 

Tabel 3. 1  Contoh pengisian perhitungan 

lalu lintas cara tangan. 

 Perhitungan ㅤAlat  ㅤCacah ㅤGenggam ㅤ(handy  

tally ㅤcounter) ㅤyaitu ㅤalat ㅤ cacah ㅤ genggamalat ㅤ untuk 

mencacah ㅤ jumlah ㅤ kendaraan.  ㅤ jumlah ㅤkendaraan 

tertera  ㅤpada  ㅤderet ㅤangka  ㅤyang ㅤberubah ㅤsetiap ㅤtuas 

ditekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2  Alat Cacah Genggam. 

Jam  Kendaraan 

Roda Dua 

Kedaraan 

Roda 

Empat 

07.30 45 6 

08.00 60 4 

13.00 52 5 

13.30 58 8 

17.00 50 8 

17.30 62 5 
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Analisis  ㅤPerkerasan ㅤdan ㅤPerencanaan ㅤTebal 

Lapis ㅤTambah ㅤ(overlay)  ㅤyaitu ㅤevaluasi ㅤstruktural 

dengan ㅤmenggunakan ㅤmetode ㅤAASHTO ㅤ1993  

dalam ㅤdesain ㅤtebal ㅤlapis  ㅤtambah ㅤmerupakan 

prosedur ㅤdesain ㅤsecara ㅤanalitis-empiris  ㅤyaitu  

penyusunan ㅤperumusan ㅤberdasarkan ㅤdata-data 

lapangan ㅤberupa ㅤdata ㅤlendutan ㅤhasil ㅤpengukuran 

alat  ㅤFWD ㅤdan ㅤkumulatif ㅤESAL. 

Cara ㅤyang ㅤdilakukan ㅤdalam ㅤmetode 

AASHTO ㅤ1993 ㅤadalah ㅤmenggunakan ㅤnilai 

modulus ㅤperkerasan ㅤyang ㅤdiperkirakan ㅤdari 

proses ㅤback  ㅤcalculation ㅤterhadap ㅤdata ㅤcekung  

lendutan.  ㅤUntuk ㅤkemudahan,  ㅤproses ㅤback  

calculation ㅤyang ㅤdilakukan ㅤhanya ㅤdibatasi ㅤpada  

model ㅤstruktur  ㅤsistem ㅤ2 ㅤlapisan ㅤsaja,  ㅤlapisan 

pertama ㅤadalah ㅤlapisan ㅤperkerasan ㅤyang  

merupakan ㅤgabungan ㅤdari ㅤsemua ㅤlapisan 

campuran ㅤberaspal ㅤdan ㅤlapisan ㅤagregat, ㅤdan 

lapisan ㅤperkerasan ㅤtersebut  ㅤbertumpu  ㅤpada ㅤtanah 

dasar ㅤsebagai ㅤlapisan ㅤkedua.  ㅤ 

Untuk ㅤperhitungannya ㅤmetode ㅤAASHTO 

1993 ㅤmenggunakan ㅤprogram ㅤEXCEL ㅤyang  

hasilnya  ㅤadalah ㅤnilai ㅤMR, ㅤEP,  ㅤSNeff ㅤdan ㅤSNf ㅤ,  

sedangkan ㅤsecara ㅤempiris  ㅤyaitu ㅤdengan 

menentukan ㅤkekuatan ㅤrelative ㅤbahan ㅤ(a1, ㅤa2, ㅤa3)  

dan ㅤkumulatif ㅤESAL ㅤsehingga ㅤmenghasilkan ㅤnilai 

SNf ㅤ, ㅤyang ㅤselanjutnya ㅤdilakukan ㅤanalisis ㅤtebal 

overlay.  ㅤAdapun ㅤuntuk ㅤinput  ㅤdata ㅤlainnya ㅤyang  

diperlukan ㅤadalah ㅤestimasi ㅤlalu ㅤlintas  ㅤyang ㅤakan 

terjadi ㅤpada ㅤakhir  ㅤtahun ㅤrencana,  ㅤperkiraan ㅤini 

sangat  ㅤtergantung ㅤdari ㅤpenentuan ㅤtingkat  

pertumbuhan ㅤdan ㅤfaktor ㅤdistribusi ㅤkendaraan 

khususnya ㅤkendaraan ㅤberat  ㅤdi ㅤlajur ㅤrencana. Untuk 

perhitungan ㅤ pelapisan ㅤ tambahan ㅤ (overlay), kondisi 

perkerasan ㅤ jalan ㅤlama  ㅤ(existing ㅤpavement) ㅤdinilai 

sesuai ㅤdaftar  ㅤberikut. 

 

 

 

Tabel 3. 2  Nilai kondisi perkerasan jalan, Departemen 

Pekerjaan Umum (1987).  

 

1
. 

Lapis Permukaan Nilai 

 Umumnya tidak retak, sedikit 
deformasi pada jalur roda 

90
% 

10

0

% 

- 

 Ada retak halus, sedikit 

deformasi dijalur roda, masih 

stabil 

70% - 

90% 

 Retak sedang, beberapa deformasi 

dijalur roda, masih stabil 

50% - 
70% 

 Retak banyak, juga deformasi, 
gejala tidak stabil 

30% - 
50% 

2
. 

Lapis Pondasi  

 a. Pondasi aspal beton atau 

penetrasi macadam, Ada retak 

halus, masih tetap stabil 

Retak banyak menunjukkan gejala 

ketidak stabilan 

90%
 
- 

100% 

70% - 

90% 

30% - 

50% 

 b. Stabilisasi tanah dengan 
semen atau kapur IP ≤ 10 

70
% 

10

0

% 

- 

 c. Pondasi macadam atau batu 
pecah, IP ≤ 6 

80
% 

10

0

% 

- 

3
. 

Lapis Pondasi Bawah  

 Indeks Plastisitas IP ≤ 6 90
% 

10

0

% 

- 

 Indeks Plastisitas IP > 6 70% - 
90% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan ㅤdata ㅤyaiu ㅤPengumpulan ㅤdata 

yang ㅤdilakukan ㅤdisepanjang ㅤruas ㅤJalan 

Pemukiman ㅤBaru ㅤdesa  ㅤKatobu.  ㅤData ㅤyang ㅤdiambil 

berupa ㅤdata ㅤvolume ㅤlalu  ㅤlintas  ㅤharian, ㅤdata 

kapasitas  ㅤjalan ㅤserta ㅤdata ㅤkondisi ㅤkerusakan 

perkerasan ㅤjalan ㅤyang  ㅤdiperlukan ㅤuntuk 

menentukan ㅤurutan ㅤprioritas ㅤdalam ㅤmenentukan 

jenis ㅤpemeliharaan.  ㅤData ㅤkondisi ㅤjalan ㅤini 

meliputi: ㅤa) ㅤPanjang ㅤruas ㅤjalan ㅤyang  ㅤdisurvei 

adalah ㅤsepanjang ㅤ5,50 ㅤkilometer.  ㅤb) ㅤDalam 

menganalisa ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤyang ㅤpanjangnya  

5,50 ㅤkilometer  ㅤdi ㅤambil ㅤsample ㅤuntuk ㅤpelaksanaan 

1km ㅤyang ㅤdi ㅤbagi ㅤdalam ㅤ10 ㅤsegmen ㅤyang ㅤmasing-

masing  ㅤsegmen ㅤpanjangnya  ㅤ100 ㅤmeter.  ㅤc) ㅤRuas  

jalan ㅤini ㅤterdiri ㅤdari ㅤ1 ㅤjalur ㅤ1 ㅤarah ㅤtanpa ㅤmedian.  

Lebar ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤ4 ㅤmeter. ㅤVolume ㅤarus ㅤlalu  

lintas ㅤyaitu ㅤPerhitungan ㅤuntuk ㅤmenentukan 

volume  ㅤlalu  ㅤlintas  ㅤdalam ㅤSatuan ㅤMobil 

Penumpang ㅤ(SMP) ㅤdigunakan ㅤEkivalensi ㅤMobil 

Penumpang ㅤ(EMP) ㅤuntuk ㅤjenis ㅤkendaraan ㅤyang  

berbeda.  ㅤPengambilan ㅤdata ㅤdilaksanakan ㅤselama  ㅤ7  

hari ㅤyaitu ㅤHari ㅤRabu ㅤs/d ㅤSelasa,  ㅤdiperoleh ㅤvolume  

arus ㅤlalu  ㅤlintas  ㅤmaksimum ㅤyaitu  ㅤHari ㅤKamis  

tanggal ㅤ2 ㅤMei ㅤ2022  ㅤyaitu ㅤsebanyak ㅤ932  

kendaraan/jam,  ㅤyang ㅤlebih ㅤjelas ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤpada 

Tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 1 Lalu lintas harian rata-rata (LHR),arah DESA 

Katobu-Lawa 

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN 

LALU LINTAS SELAMA 7X24 JAM 

(FORMULIR LAPORAN) 

NAMA RUAS: PEMUKIMAN BARU DESA 

KATOBU 

ARAH LALU LINTAS: 

DARI: Desa Katobu 

KE: Lawa 

GO 

LON 

GA 

N 

1 2 3 4 6a 6b 7 

a 

7 

T 

A 

N 

G 

G 

A 

L 

Se 

Pe 

da 

mo 

to 

r 

sco 

oter 

dan 

ken 

dara 

an 

roda 

3 

Se 

da 

n 

je 

ep 

da 

n 

sta 

tio 

n 

wa 

go 

n 

Co 

m 

bi 

mi 

ni 

bu 

s 

su 

bu 

r 

ba 

n 

Pi 

ck 

up, 

1 

Ha 

n 

ta 

ra 

n 

Pi 

ck 

up 

bo 

x, 

Co 

It 

Di 

e 

se 

1 

T 

ru 

ck 

Ri 

ng 

an 

2 

Su 

m 

bu 

T 

ru 

k 

Se 

da 

ng 

2 

Su 

m 

bu 

 

T 

ru 

ka 

s 

3 

Se 

pe 

da, 

Be 

ca 

k, 

Ge 

ro 

ba 

k, 

sa 

pi 

2-

MEI- 

22 

38 

70 

2 
0 
5 

4 1 

4 

5 

0 81 0 82 

3-

MEI- 

22 

75 

64 

3 
3 
5 

0 1 

3 

4 

1 72 0 77 

4- 68 3 
0 

0 1 1 65 0 70 
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MEI- 

22 

5-

MEI- 

22 

08 

 

42 

57 

2 

 

2 
2 
6 

 

 

 

5 

2 

1 

1 

6 

0 

 

 

 

0 

 

 

 

90 

 

 

0 

 

 

 

91 

6-

MEI- 

22 

40 

64 

2 
1 
6 

5 1 

5 

3 

0 86 0 87 

7-

MEI- 

22 

72 

62 

3 
2 
2 

0 1 

2 

9 

1 70 0 74 

8-

MEI- 

22 

58 

05 

3 
0 
8 

6 2 

1 

8 

0 1 

2 

2 

0 1 

2 

3 

Ju 

m 

la 

h 

39 

63 

0 

19 

14 

20 10 

60 

3 5 

8 

6 

0 6 

0 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Lalu lintas harian rata-rata (LHR),arah Lawa-

Katobu 

 

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALU 

LINTAS SELAMA 7X24 JAM (FORMULIR 

LAPORAN) 

NAMA RUAS: ARAH LALU LINTAS: 

DARI: LAWA KE: DESA  

KATOBU 

 

GO 
LONGAN 

1 2 3 4 6a 6b 7a 7 

TA 

NG 

GA 

L 

Se 

Pe 

da  

mo 

to 

r,  

sc 

oo 

ter, 

dan 

ke 

nda 

raan 

roda 

3 

Se 
da 
n 
je 
ep  

da 

n  

s 

ta 

ti 

on  

wa 

go 

n, 

Co 

M 

bi,  

mi 

ni 

bu 

s  

Su 

bu 

r 

ba 

n 

Pi 

ck 

up,  

mo 

bil  

ha 

n 

ta 

ra 

n 

Pi 

ck 

up 

bo 

x' 

Co 

Lt 

di 

e 

se 

l 

T 

ru 

ck 

Rin 

gan 

2sum 

bu 

T 

ru 

k 

Se 

da 

ng 

2 

su 

m 

bu 

T 

ru 

ka 

s 

3 

S 

pe 

da, 

be 

ca 

k, 

Ge 

ro 

ba 

k 

sa 

pi 

2 

MEI-22 

43 

62 

2 

43 

2 1 

43 

1 
21 

1 7 41 

3-MEI-22 82 

23 

4 

28 

0 1 

66 

89 0 0 48 

4-MEI- 22 74 

01 

3 
86 

0 1 

50 

81 0 0 44 

5-MEI-22 47 

99 
2 

68 

3 1 

58 
1 

34 

2 8 46 

6-MEI-22 45 

81 
2 

56 

3 1 

51 
1 

28 

2 8 44 

7-MEI-22 78 

95 

4 

11 

0 1 

60 

86 0 0 47 

8-MEI- 22 65 

43 
3 

65 

3 2 

15 
1 

82 

2 11 62 

Jum 

lah 

43 

804 

23 

57 

11 11 

43 

8 

21 

7 34 3 

32 



10 
 

Data ㅤkerusakan ㅤjalan ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤhasil ㅤsurvai 

di ㅤlapangan ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤMetode ㅤBina  ㅤMarga 

dapat ㅤdilihat ㅤpada  ㅤTabel ㅤ4.3: ㅤ  ㅤRetak ㅤKulit  ㅤBuaya  

(Alligator ㅤCracking) ㅤyaitu ㅤretak ㅤyang ㅤberbentuk 

sebuah ㅤjaringan ㅤdari ㅤbidang ㅤpersegi ㅤbanyak ㅤ(polygon)  

yang ㅤmenyerupai ㅤkulit ㅤbuaya, ㅤdengan ㅤlebar  ㅤcelah 

lebih ㅤbesar ㅤatau ㅤsama  ㅤdengan ㅤ3 ㅤmm.  ㅤRetak ㅤini 

disebabkan ㅤoleh ㅤkelelahan ㅤakibat ㅤbeban ㅤlalu ㅤlintas 

berulang-ulang. ㅤ ㅤKemungkinan ㅤpenyebabnya  ㅤadalah: 

a) ㅤbahan perkerasan ㅤatau ㅤkualitas ㅤmaterial ㅤkurang  

baiksehinggamenyebabkan ㅤperkerasan ㅤlemah 

atau ㅤlapis  ㅤberaspal ㅤyang ㅤrupah ㅤ(britle). ㅤb)  

pelapukan ㅤaspal. ㅤc) ㅤlapisan ㅤbawah ㅤkurang ㅤstabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  ㅤ4.  ㅤ1 ㅤ ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤretak ㅤbuaya  ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990 

Keriting ㅤ(Corrugation) ㅤyaitu ㅤbentuk 

kerusakan ㅤini ㅤberupa ㅤgelombang ㅤpada ㅤlapis  

permukaan,  ㅤatau ㅤdapat  ㅤdikatakan ㅤalur ㅤyang ㅤterjadi 

yang ㅤarahnya  ㅤmelintang ㅤjalan.  ㅤKerusakan ㅤini 

umunya  ㅤterjadi ㅤpada ㅤtempat  ㅤberhentinya  

kendaraan,  ㅤakibat  ㅤpengereman ㅤkendaraan.  

Kemungkinan ㅤpenyebabnya  ㅤadalah ㅤstabilitas lapis  

permukaan ㅤyang ㅤrendah: ㅤa) ㅤTerlalu ㅤbanyak  

menggunakan ㅤagregat  ㅤhalus ㅤb.) ㅤLapis ㅤpondasi 

yang  ㅤmemang  ㅤsudah ㅤbergelombang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar  ㅤ4. ㅤ2 ㅤ ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤkeriting ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990). 

Amblas ㅤ(Depression)  ㅤyaitu ㅤbentuk ㅤkerusakan 

yang ㅤterjadi ㅤberupa ㅤamblas/turunnya ㅤpermukaan 

lapisan ㅤpermukaan ㅤ perkerasan ㅤ pada ㅤ lokasi-lokasi 

tertentu ㅤ dengan ㅤ atau ㅤ tanpa ㅤ retak. ㅤKedalaman 

retak ㅤini ㅤumumnya ㅤlebih ㅤdari ㅤ2 ㅤcm ㅤdan ㅤakan 

menampung/meresapkan ㅤair ㅤkemungkinan 

penyebabnya ㅤadalah: ㅤa) ㅤBeban/berat  ㅤkendaraan 

yang  ㅤberlebihan,  ㅤsehingga ㅤstruktur ㅤbagian ㅤbawah 

perkerasan ㅤjalan ㅤatau ㅤstruktur ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤitu 

sendiri ㅤtidak  ㅤmampu ㅤmenahannya.b) ㅤPenurunan 

bagian ㅤperkerasan ㅤdikarenakan ㅤoleh ㅤturunnya ㅤtanah 

dasar. ㅤc) ㅤPelaksanaan ㅤpemadatan ㅤyang ㅤkurang ㅤbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  ㅤ4. ㅤ3 ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤamblas ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990) 

Cacat  ㅤtepi ㅤperkerasan ㅤ(Edge ㅤCracking)  

yaitu ㅤkerusakan ㅤini ㅤterjadi ㅤpada  ㅤpertemuan ㅤtepi 

permukaan ㅤperkerasan ㅤ dengan ㅤbahu ㅤjalan ㅤtanah 

(bahu ㅤtidak ㅤberaspal)  ㅤatau ㅤjuga ㅤpada ㅤtepi ㅤbahu  

jalan ㅤberaspal ㅤdengan ㅤtanah ㅤsekitarnya.  ㅤPenyebab 

kerusakan ㅤini ㅤdapat  ㅤterjadi ㅤsetempat  ㅤatau 
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ㅤsepanjang ㅤtepi ㅤperkerasan ㅤdimana ㅤsering ㅤterjadi 

perlintasan ㅤroda ㅤkendaraan ㅤdari ㅤperkerasan ㅤke  

bahu ㅤ atau ㅤ sebaliknya.  ㅤ Bentuk ㅤ kerusakan ㅤ cacat  

tepi ㅤ dibedakan ㅤ atas ㅤ„gompal‟ ㅤ (edge ㅤ break)  

atau ㅤ “penurunan ㅤ tepi” ㅤ (edge  ㅤ drop). 

Kemungkinan ㅤpenyebabnya  ㅤadalah:  ㅤa)  ㅤKurangnya  

dukungan ㅤdari ㅤtanah ㅤlateral ㅤ(dari ㅤbahu  ㅤjalan). ㅤb)  

Drainase ㅤkurang ㅤbaik.c) ㅤBahu ㅤjalan ㅤturun terhadap 

permukaan ㅤperkerasan. ㅤd) ㅤKonsentrasi ㅤlalu ㅤlintas  

berat  ㅤdidekat  ㅤpinggir ㅤperkerasan. 

 

 

 
 

 
 

 

  

 

Gambar  ㅤ4.  ㅤ4 ㅤ ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤcacat ㅤtepi ㅤperkersan 

(Sumber: ㅤDirektorat ㅤJenderalBina  ㅤMarga,  ㅤ1990). 

Penurunan ㅤbahu ㅤpada ㅤjalan ㅤ(Lane/Sholder  

off) ㅤyaitu ㅤbentuk ㅤkerusakan ㅤini ㅤterjadi ㅤakibat  

terdapatnya ㅤbeda ㅤketinggian ㅤantara ㅤpermukaan 

perkerasan ㅤdengan ㅤpermukaan ㅤbahu/tanah 

sekitarnya,  ㅤdimana ㅤpermukaan ㅤbahu ㅤlebih ㅤrendah 

terhadap ㅤpermukaan ㅤperkerasan.  ㅤKemungkinan 

penyebabnya ㅤadalah: ㅤa) ㅤLebar ㅤperkerasan ㅤyang  

kurang. ㅤb) ㅤMaterial ㅤbahu ㅤyang  ㅤmengalami 

erosi/penggerusan. ㅤc) ㅤDilakukan ㅤpelapisan 

lapisan ㅤpermukaan,  ㅤnamun ㅤtidak  ㅤdilaksanakan 

ㅤpembentukanbahu. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  ㅤ4. ㅤ5 ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤpenurunan ㅤbahu ㅤpada  

ㅤjalan ㅤ(Sumber: ㅤDirektorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga, 

ㅤ1990). 

Retak ㅤmemanjang ㅤdan ㅤmelintang  

(Longitudinal ㅤ& ㅤTransfer ㅤCracks) ㅤJenis ㅤkerusakan 

ini ㅤterdiri ㅤdari ㅤmacam ㅤkerusakan ㅤyaitu ㅤretak 

memanjang ㅤdan ㅤretak ㅤmelintang ㅤpada  ㅤperkerasan.  

Retak ㅤini ㅤterdiri ㅤberjajar  ㅤyang ㅤterdiri ㅤdari ㅤbeberapa 

celah ㅤyang ㅤkemungkinan ㅤpenyebabnya  ㅤadalah: ㅤa)  

Sambungan ㅤperkerasan. ㅤb) ㅤPerambatan ㅤdari ㅤretak 

penyusutan ㅤlapisan ㅤperkerasan ㅤdibawahnya. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar  ㅤ4. ㅤ6 ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤretak ㅤmemanjang ㅤdan 

melintang ㅤ(Sumber: ㅤDirektorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  

1990). 
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Tambalan ㅤ(Patching) ㅤyaitu ㅤtambalan ㅤdapat  

dikelompokkan ㅤkedalam ㅤcacat  ㅤpermukaan, 

karena  ㅤpada  ㅤtingkat  ㅤtertentu ㅤ(jika ㅤjumlah/luas  

tambalan ㅤbesar) ㅤakan ㅤmenggangu ㅤkenyamanan 

berkendara.  ㅤBerdasarkan ㅤsifatnya,  ㅤtambalan 

dikelompokkan ㅤMenjadi ㅤdua, ㅤyaitu ㅤtambalan 

sementara; ㅤberbentuk ㅤtidak  ㅤberaturan ㅤmengikuti 

bentuk ㅤkerusakan ㅤlubang,  ㅤdan ㅤtambalan 

permanen; ㅤberbentuk ㅤsegi ㅤempat  ㅤsesuai 

rekonstruksi ㅤyang ㅤdilaksanakan.  ㅤKemungkinan 

penyebabnya ㅤadalah:  ㅤa) ㅤPerbaikan ㅤakibat  ㅤdari 

kerusakan ㅤpermukaan ㅤperkerasan. ㅤb) ㅤPerbaikan 

akibat  ㅤdari ㅤkerusakan ㅤstruktural ㅤperkerasan. ㅤc) 

Penggalian ㅤpemasangan. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

  

 

Gambar  ㅤ4.  ㅤ7 ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤtambalan ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990. 

Lubang ㅤ(Potholes) ㅤyaitu ㅤkerusakan ㅤini 

berbentuk ㅤseperti ㅤmangkok ㅤyang ㅤdapat ㅤmenampung 

dan ㅤmeresapkan ㅤair  ㅤpada  ㅤbahu ㅤjalan.  ㅤKerusakan ㅤini 

terkadang ㅤterjadi ㅤdi ㅤdekat ㅤretakan,  ㅤatau ㅤdi ㅤdaerah 

drainasenya  ㅤkurang ㅤbaik ㅤ(sehingga  ㅤperkerasan 

tergenang ㅤoleh ㅤair). ㅤKemungkinan ㅤpenyebabnya  

adalah: ㅤa) ㅤAspal ㅤrendah,  ㅤsehingga ㅤagregatnya  

mudah ㅤterlepas ㅤatau ㅤlapis  ㅤpermukaannya  ㅤtipis. ㅤb)  

Pelapukan ㅤaspal. ㅤc) ㅤPenggunaan ㅤagregat  ㅤkotor. ㅤd) 

Suhu ㅤcampuran ㅤtidak. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  ㅤ4. ㅤ8 ㅤ  ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤlubang ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤjenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990). 

Alur ㅤ(Rutting)  ㅤyaitu ㅤbentuk ㅤkerusakan ㅤ ini 

terjadi ㅤ pada ㅤ lintasan ㅤ roda ㅤ sejajar ㅤ dengan ㅤ as 

jalan ㅤ dan ㅤberbentuk ㅤalur.  ㅤKemungkinan 

penyebabnya ㅤadalah: ㅤa) ㅤketebalan ㅤlapisan 

permukaan ㅤyang ㅤtidak ㅤmencukupi ㅤuntuk ㅤmenahan 

beban ㅤlalu ㅤlintas. ㅤb) ㅤlapisan ㅤperkerasan ㅤatau 

lapisan ㅤpondasi ㅤyang  ㅤkurang  ㅤpadat. ㅤc) ㅤLapisan 

permukaan/lapisan ㅤ pondasi ㅤ memiliki ㅤ stabilitas  

rendah ㅤ sehingga ㅤterjadi ㅤdeformasi ㅤplastis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  ㅤ4. ㅤ9 ㅤTingkat ㅤkerusakan ㅤalur  ㅤ(Sumber: 

Direktorat ㅤJenderal ㅤBina  ㅤMarga,  ㅤ1990) 
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KESIMPULAN 

 
Dari ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤpada  ㅤRuas ㅤJalan 

Pemukiman ㅤdesa  ㅤKatobu ㅤdi ㅤKabupaten ㅤMuna  ㅤBarat, 

maka  ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa: ㅤBerdasarkan ㅤhasil 

analisa ㅤjenis ㅤdan ㅤtingkat  ㅤkerusakan ㅤpada  

permukaan ㅤperkerasan ㅤjalan ㅤpemukiman ㅤdesa  

Katobu ㅤtelah ㅤdisimpulkan ㅤperlu ㅤdilakukan 

perbaikan ㅤjalan ㅤdengan ㅤsegera. ㅤBerdasarkan ㅤhasil 

analisa ㅤMetode ㅤMKJI ㅤ(1997) ㅤperlu ㅤdilakukan 

untuk ㅤmemperbaiki ㅤdan ㅤmeningkatan ㅤstruktur 

jalan ㅤdengan ㅤlebar ㅤ5 ㅤm, ㅤmenggunakan ㅤtebal 

perkerasan ㅤLaston ㅤsetebal ㅤ10 ㅤcm,  ㅤtebal ㅤlapis  

pondasi ㅤ(agregat  ㅤklas ㅤA) ㅤsetebal ㅤ20 ㅤcm, ㅤdan ㅤtebal 

lapis ㅤpondasi ㅤbawah ㅤ(agregat  ㅤklas ㅤB) ㅤsetebal ㅤ20  

cm ㅤkarena ㅤmelihat  ㅤkondisi ㅤkerusakan ㅤjalan ㅤyang  

terjadi ㅤsudah ㅤsangat  ㅤlayak ㅤuntuk ㅤdiperbaiki 

sehingga ㅤjalan ㅤmenjadi ㅤlebih ㅤlayak ㅤuntuk ㅤdilalui 

oleh ㅤsemua ㅤmasyarakat.  ㅤKerusakan ㅤjalan ㅤyang ㅤdi 

temukan ㅤpada  ㅤruas ㅤjalan ㅤDesa ㅤKatobu ㅤkabupaten 

Muna ㅤBarat  ㅤadalah ㅤretak ㅤkulit  ㅤbuaya,  ㅤkeriting,  

lubang, ㅤamblas,  ㅤcacat  ㅤtepi ㅤperkerasan,  ㅤpenurunan 

bahu ㅤpada ㅤjalan,  ㅤretak ㅤmemanjang ㅤdan ㅤmelintang,  

tambalan,  ㅤalur, ㅤpelepasan ㅤbutir. ㅤSetelah ㅤdilakukan 

analisa ㅤperhitungan ㅤmaka  ㅤdidapat  ㅤnilai ㅤurutan 

prioritas ㅤadalah ㅤ8, ㅤberdasarkan ㅤtabel ㅤ1 ㅤnilai 

tersebut  ㅤtermaksud ㅤkedalam ㅤgolongan ㅤurutan 

prioritas ㅤ> ㅤ7 ㅤdan ㅤrekomendasi ㅤperbaikan ㅤjalan  

yaitu ㅤdi ㅤlakukan ㅤpenambalan ㅤ(Pacing)  ㅤuntuk 

memperbaiki ㅤretak,  ㅤalur ㅤdan ㅤamblas. 
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